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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Prototipe sistem pengambilan keputusan memilih leader produksi menggunakan
metode Analytical Hirarchy Process” Studi kasus PT. Cipta Teknindo Prima. Kekosongan posisi dalam struktur
organisasi pada suatu perusahaan sedikit banyak menghambat proses operasional suatu perusahaan, apalagi posisi
seorang pemimpin atau leader khususnya departemen produksi. Lambatnya pemilihan leader produksi dan
penunjukan orang baru yang tidak tepat merupakan masalah yang sering dialami oleh PT. Cipta Teknindo Prima,
karena sudah pasti akan menghambat aktivitas di departemen produksi. Banyaknya karyawan departemen produksi
yang berpotensi dan berpengalaman serta memiliki kriteria-kriteria yang dibutuhkan seorang leader, memungkinkan
dapat menjadi solusi, karena proses adaptasi terhadap aktivitas produksi akan lebih cepat dilakukan. Optimalisasi
didalam internal departemen produksi juga dapat meningkatkan taraf hidup karyawan tersebut. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk membuat suatu sistem pengambilan keputusan memilih leader produksi. Aplikasi dalam
memilih leader produksi menggunakan bahasa pemrograman PHP. Metode yang digunakan Analytical Hirarchy
Process (AHP). Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, studi pustaka, dan wawancara terhadap
sampel yang dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Pengujian validasi menggunakan Focus
Group Discussion. Kualitas perangkat lunak yang dihasilkan diuji berdasarkan Pengujian Mccall’s menggunakan
metode kuesioner. Sistem pengambilan keputusan memilih leader produksi dapat dimanfaatkan oleh manajemen
perusahaan PT. Cipta Teknindo Prima yaitu departemen HRD dalam memilih seorang leader produksi yang tepat
dan mengoptimalkan man power di internal departemen produksi yang potensial. Target selanjutnya adalah dengan
adanya sistem ini manajemen perusahaan dapat menerapkannya tidak hanya di departemen produksi yaitu memilih

leader produksi, tetapi untuk memilih leader-leader yang lain di departemen lain..

Kata kunci : Prototipe, SPK, kepemimpinan, leader, produksi, PHP, AHP

1. PENDAHULUAN

Perusahaan adalah suatu organisasi yang
didirikan oleh seseorang atau sekelompok orang atau
badan lain yang kegiatannya adalah melakukan
produksi dan distribusi guna memenuhi kebutuhan
ekonomis manusia, perusahaan juga diartikan sebagai
tempat berkumpulnya semua faktor produksi. Salah
satu faktor produksi dalam suatu perusahaan adalah
manusia atau tenaga kerja yang terbagi dalam
beberapa posisi dalam struktur organisasi, beberapa
departemen dan saling berkomunikasi diantaranya
dengan intruksi-intruksi atau perintah untuk mencapai
tujuan. Peran seorang pemberi intruksi erat kaitannya
dengan konsep kepemimpinan.

Setiap manusia pada hakekatnya adalah
pemimpin (leader), dan pada akhirnya setiap

pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya. Manusia sebagai pemimpin
minimal harus mampu memimpin dirinya sendiri
(personal leadership) sebelum memimpin orang lain
atau organisasi. Salah seorang ahli menyimpulkan
bahwa “Kepemimpinan merupakan salah satu
fenomena yang paling mudah di observasi tetapi
menjadi salah satu hal yang paling sulit dipahami”
(Draft  1999). Mendefinisikan  kepemimpinan
merupakan suatu masalah yang komplek dan sulit,
karena sifat dasar kepemimpinan itu sendiri memang
sangat komplek, Akan tetapi, perkembangan ilmu
saat ini telah membawa banyak kemajuan sehingga
pemahaman tentang kepemimpinan menjadi lebih
sistematis dan objektif.
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Kepemimpinan dalam suatu perusahaan memiliki
peran yang berbeda-beda, terbagi didalam struktur
organisasi yang dibuat dan berlaku di perusahaan
tersebut, mulai dari tingkat pimpinan tertinggi yaitu
direktur sampai dengan tingkat pimpinan terendah
dalam suatu perusahaan yaitu leader tim.

Pemimpin atau leader adalah orang yang
menginspirasi dan memotivasi timnya untuk
mencapai suatu tujuan. Leader juga diartikan
seseorang yang memiliki kemampuan memimpin,
artinya memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
orang lain atau kelompok tanpa mengindahkan
bentuk alasannya (Mifta 1983). Dan di departemen
produksi dalam suatu perusahaan terdapat seorang
pemimpin yang bertanggung jawab terhadap proses
produksi team, yang disebut leader produksi.

Pada saat terjadi kekosongan posisi leader
produksi, yang dikarenakan resign ataupun mutasi,
maka pemilihan seorang leader produksi dalam suatu
perusahaan harus cepat dan tepat diputuskan. Banyak
karyawan produksi yang memiliki potensi untuk
menjadi seorang leader karena karyawan produksi
akan lebih paham/tau tentang aktivitas dan
permasalahan yang terjadi di departemen produksi,
sehingga sosialisasi dan adaptasi terhadap pekerjaan
di departemen produksi akan lebih cepat. Akan tetapi
yang sering terjadi manajemen perusahaan akan
mencari orang baru untuk menggantikan posisi leader
produksi atau menunjuk seorang karyawan yang
dianggap layak tanpa melakukan pengumpulan
informasi-informasi lebih mendalam, hal ini membuat
suatu keputusan pemilihan leader produksi kurang
maksimal.

Persoalan pengambilan keputusan, pada dasarnya
merupakan bentuk pemilihan dari berbagai alternatif
tindakan yang mungkin bisa dipilih. Sebelum
menentukan alternatif, diperlukan data-data yang
akurat untuk mendukung pengambilan keputusan
yang tepat dan akurat, bila data-data yang dimasukan
tidak akurat maka proses perhitungan dapat
menyebabkan hasil yang salah sehingga alternatif
keputusan yang dihasilkan pun menjadi tidak akurat.
Karena pentingnya sistem pengambilan keputusan
memilih leader produksi bagi perusahaan, maka
peneliti akan melakukan kegiatan penelitian dan
analisa  sistem mengenai  “Prototipe  Sistem
Pengambilan Keputusan memilih leader produksi
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process :
Studi Kasus PT. Cipta Teknindo Prima”

Masalah yang bias diidentifikasi adalah sebagai

berikut : :

1. Sulitnya menyeleksi calon leader produksi di
internal departemen produksi, karena tidak adanya
kriteria dalam pemilihan leader.
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2. Proses penentuan calon leader hanya berdasarkan
subjektifitas managemen karena belum adanya
sistem dalam pemilihan leader

Penulis memandang perlu untuk memberi batasan

masalah secara jelas dan fokus terhadap inti masalah.

Batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Calon leader produksi adalah karyawan aktif PT.
Cipta Teknindo Prima dan memenuhi kriteria
yang ditentukan.

2. Peneliti hanya melakukan pembahasan dan
meneliti sistem pengambilan keputusan untuk
menentukan leader produksi pada PT. Cipta
Teknindo Prima, tidak membahas [eader
departemen lain.

3. Merancang prototipe aplikasi pemilihan [eader
produksi.

4. Sistem yang dibuat tidak dimaksudkan untuk
mengantikan kewenangan manajemen perusahaan
yaitu HRD. Tetapi membantu manajemen yaitu
HRD dalam pengambilan keputusan yaitu memilih
leader produksi

2. LANDASAN TEORI
2.1. Sistem

Menurut  Hamid  Al-Jufri  (Jufri  2011)
menyatakan bahwa sistem adalah satu kesatuan yang
terdiri dari elemen-elemen yang saling terkait antara
satu dengan yang lainnya, tidak bia dipisahkan.
Menurut  Agus  Mulyono  (Mulyanto  2009)
menyatakan sistem sebagai sekelompok komponen
yang saling berhubungan, bekerjasama untuk
mencapai tujuan bersama dengan menerima input
dalam proses transformasi yang teratur. Sedangkan
menurut Rudi Tantra (Tantra 2012) mendefinisikan
bahwa sistem adalah entitas atau satuan yang terdiri
dari dua atau lebih komponen atau sub sistem (sistem
yang lebih kecil) yang saling terhubung dan terkait
untuk mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan definisi di atas pengertian sistem
adalah suatu kumpulan komponen-komponen yang
saling berkaitan satu sama lain untuk mencapai suatu
tujuan. Sifat dasar suatu sistem untuk pencapaian
orientasi akan memberikan sifat dinamis sistem itu
sendiri dan tidak dapat dipisahkan satu dengan yang
lainnya untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Pengertian sistem secara skematis sbb

D

Gambar 1. Pengertian Sistem (Marimin 2010)

Elemen

Interaksi
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Sifat-sifat dasar dari suatu sistem antara lain :

1. Pencapaian tujuan. Orientasi pencapaian tujuan
akan memberikan sifat dinamis kepada sistem,
memberi ciri perubahan secara terus menerus
dalam usaha mencapai tujuan.

2. Kesatuan usaha. Kesatuan usaha mencerminkan
suatu sifat dasar dari sistem. Hasil keseluruhannya
melebihi dari jumlah bagian-bagiannya atau sering
disebut konsep sinergi.

3. Keterbukaan terhadap lingkungan. Lingkungan
merupakan sumber kesempatan maupun hambatan
pengembangan. Keterbukaan terhadap lingkungan
membuat penilaian terhadap suatu sistem menjadi
relatif atau dinamakan equifinality.

4. Trasnformasi. Transformasi merupakan proses
perubahan input menjadi output yang dilakukan
oleh sistem. Proses transformasi diilustrasikan
pada gambar 2.

m—" Transformasi —f Ompul/

Gambar 2. Proses Transformasi input menjadi
output (Marimin 2010)

6. Hubungan antar bagian. Hubungan antar bagian
membentuk  subsistem-subsistem baru  yang
sebenarnya mempermudah pembagian sistem
secara menyeluruh. Kaitan antara subsistem inilah
yang akan memberikan analisa sistem suatu dasar
pemahaman yang lebih luas.

7. Sistem terdiri dari beberapa macam. Sistem
digolongkan menjadi beberapa macam sesuai
fungsi dan kegunaanya. Sistem tersebut antara
lain, sistem terbuka, sistem tertutup, dan sistem
dengan umpan balik.

8. Mekanisme pengendalian. Mekanisme ini
menyangkut sistem umpan balik suatu bagian
pemberi informasi kepada sistem mengenai efek
dari perilaku sistem terhadap pencapaian tujuan
atau pemecahan persoalan yang dihadapi

2.2. Sistem Pendukung Keputusan

Konsep sistem pengambilan keputusan atau
Decision Support System (DSS) pertama Kkali
diungkapkan oleh Michael S. Scott Morton dengan
istilah Management Decision Systems. (Morton 1970)
mendefinisikan DSS sebagai sistem berbasis
komputer interaktif yang membantu para pengambil
keputusan untuk menggunakan data dan berbagai
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model untuk memecahkan masalah-masalah yang

tidak terstruktur.

Menurut Turban (Turban 2005) tujuan dari

Sistem pengambilan keputusan adalah sbb :

1. Membantu dalam pengambilan keputusan atas
masalah yang terstruktur.

2. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer
dan bukannya dimaksudkan untuk menggantikan
fungsi manajer.

3. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil
lebih daripada perbaikan efisiensinya.

4. Kecepatan komputasi, memungkinkan para

pengambil keputusan untuk melakukan banyak

komputasi secara cepat dengan biaya yang rendah.

Peningkatan produktivitas

Dukungan kualitas

Berdaya saing

Mengatasi keterbatasan

pemrosesan dan penyimpanan

Ciri-ciri sistem pendukung keputusan yang

dirumuskan oleh (Kusrini, 2007) adalah sbb :

1. Sistem pendukung keputusan untuk membantu
keputusan-keputusan yang kurang terstruktur.

2. Sistem  pendukung  keputusan  merupakan
gabungan antara kumpulan model kualitatif dan
kumpulan data

3. Sistem pendukung keputusan bersifat luwes dan
dapat menyesuaikan dengan perubahan-perubahan
yang terjadi

e N

kognitif dalam

2.3. Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analytic Hierarchy Process adalah pendekatan
pembuatan keputusan yang menyangkut
menstrukturkan beragam pilihan kriteria menjadi
hirarki, menilai kepentingan relatif dari kriteria-
kriteria  ini, membandingkan alternatif dari tiap
kriteria dan menentukan tingkatan keseluruhan dari
alternatif yang ada.

AHP adalah proses pengambilan keputusan
berkriteria banyak yang fleksibel namun efektif
dalam membantu seseorang untuk membuat prioritas
dan membuat keputusan yang terbaik dengan
mempertimbangkan  aspek  kualitatif = maupun
kuantitatif. Peralatan utama AHP adalah sebuah
hierarki fungsional dengan input utamanya persepsi
manusia. Keberadaan  hierarki memungkinkan
dipecahnya masalah kompleks atau tidak terstruktur
dalam sub-sub masalah, kemudian menyusunnya
menjadi suatu bentuk hierarki.(Kusrini, 2007)

Metode AHP ini membantu memecahkan
persoalan yang kompleks dengan menstruktur suatu
hirarki kriteria. Metode ini juga menggabungkan
kekuatan dari perasaan dan logika yang bersangkutan
pada berbagai persoalan, lalu mensintesis berbagai
pertimbangan yang beragam menjadi hasil yang
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cocok dengan perkiraan manusia secara intuitif

sebagaimana yang dipresentasikan pada

pertimbangan yang telah dibuat (Saaty, 1993)

Kelebihan AHP dibandingkan dengan yang lainnya ;

1. Kesatuan (Unity,) AHP membuat permasalahan
yang luas dan tidak terstruktur menjadi suatu
model yang fleksibel dan mudah dipahami.

2. Kompleksitas (Complexity), AHP memecahkan
permasalahan yang kompleks melalui pendekatan
sistem dan pengintegrasian secara deduktif.

3. Saling ketergantungan (Inter Dependence), AHP
dapat digunakan pada elemen-elemen sistem yang
saling bebas dan tidak memerlukan hubungan
linier.

4. Struktur Hirarki (Hierarchy Structuring, AHP
mewakili pemikiran alamiah yang cenderung
mengelompokkan elemen sistem ke level-level
yang berbeda dari masing-masing level berisi
elemen yang serupa.

5. Pengukuran (Measurement), AHP menyediakan
skala pengukuran dan metode untuk mendapatkan
prioritas.

6. Konsistensi  (Consistency), AHP  memper-
timbangkan konsistensi logis dalam penilaian
yang digunakan untuk menentukan prioritas.

7. Sintesis (Synthesis), AHP mengarah pada
perkiraan  keseluruhan  mengenai  seberapa
diinginkannya masing-masing alternatif.

8. Trade Off, AHP mempertimbangkan prioritas
relatif faktor-faktor pada sistem sehingga orang
mampu memilih altenatif terbaik berdasarkan
tujuan mereka.

9. Penilaian dan Konsensus (Judgement and
Consensus), AHP tidak mengharuskan adanya
suatu konsensus, tapi menggabungkan hasil
penilaian yang berbeda.

10.Pengulangan Proses (Process Repetition), AHP
mampu membuat orang menyaring definisi dari
suatu  permasalahan dan  mengembangkan
penilaian serta pengertian mereka melalui proses
pengulangan

Sedangkan kelemahan metode AHP adalah:

1. Ketergantungan model AHP pada input utamanya.
Input utama ini berupa persepsi seorang ahli
sehingga dalam hal ini melibatkan subyektifitas
sang ahli selain itu juga model menjadi tidak
berarti jika ahli tersebut memberikan penilaian
yang keliru.

2. Metode AHP ini hanya metode matematis tanpa
ada pengujian secara statistik sehingga tidak ada
batas kepercayaan dari kebenaran model yang
terbentuk

Tahapan-tahapan pengambilan keputusan dalam

metode AHP pada dasarnya meliputi:

Vol. 6 NO. 1 JUNI 2018

ISSN : 2338-4093

Mlenenlusan Freimasadabian

¥
Menvuzin Hierarld

'

Membentils metnl:  Patrwize
Compenson

|

IMelaluken semlaan ratnk
mattke Patrwize Corparison

v
sntesis mratnk patwise
Compenson
[
Menghitung rangking

pristitas alabizl

.

Permlihan Alternatif Terbale

Gambar 3 Diagram Alir AHP

Permasalahan ~ multikreteria ~ dalam  AHP
disederhanakan dalam bentuk hierarki yang terdiri
dari 3 komponen utama yaitu tujuan atau goal dari
pengambilan keputusan, kriteria penilaian dan
alternatif pilihan. Adapun gambar dari hierarki

tersebut adalah sebagai berikut :

G0AL Tevel
T
"/

Critern A Criterig 4 (rivetind Citerind | Levell

R

Chie 4 Chie A Chnice Chiiee 1) Level 2

Gambar 4 Hierarki AHP (Saaty 1986)

Perbandingan berpasangan dilakukan
berdasarkan preferensi subyektif dari pengambil
keputusan. Untuk penilaiannya menggunakan Skala
Perbandingan 1-9 seperti pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1 Skala dasar Perbandingan Berpasangan (Saaty
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1986
kezzﬁ%;:lzlgtan Definisi Berpasangan
Kedua elemen
1 Sama penting mempunyai pengaruh
yang sama
Pengalaman dan penilaian
3 Sedikit lebih sangat memihak satu

penting elemen dibandingkan
dengan pasangannya

Satu  elemen  sangat
disukai dan secara praktis
5 Lebih penting | dominasinya sangat nyata,
dibandingkan dengan
elemen pasangannya.

Satu  elemen terbukti
sangat disukai dan secara

. praktis dominasinya
7 Sangat penting sangat nyata
dibandingkan dengan
elemen pasangannya.
Satu  elemen terbukti
Mutlak lebih n}utlak. lebih  disukai
9 . dibandingkan dengan
penting
pasangannya, pada
keyakinan tertinggi.
N.llal tengah Diberikan apabila
diantara dua
nilai terdapat keraguan
2,4,6,8 penilaian di antara dua
keputusan . .
yanag tingkat kepentingan yang
berdekatan berdekatan.
Resiprokal / Jika elemen i memiliki salah satu angka di

atas ketika dibandingkan elemen j, maka j

kebalikan memiliki kebalikannya ketika dibanding
elemen i.
Rasio yang

Rasio didapat _ B_ila konsistensi hen(_iak
langsung dari dipaksakan dalam matriks
pengukuran

2.4. UML (Unified Modeling Language)

Menurut Widodo (2011:6), “UML adalah bahasa
pemodelan standar yang memiliki sintak dan
sematik”.  Pendapat  lain  dikemukakan oleh
Nugroho (2010:6) bahwa, “UML (Unified Modeling
Language) adalah bahasa pemodelan untuk sistem
atau perangkat lunak yang berparadigma
(berorientasi  objek)”.  Pemodelan  (modeling)
sesungguhnya digunakan untuk penyederhanaan
permasalahan-permasalahan  yang kompleks
sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipelajari dan
dipahami

UML sendiri pada akhirnya bukan merupakan
suatu metode, karena metode sekurang-kurangnya
terdiri dari sebuah bahasa pemodelan dan sebuah
proses. Bahasa pemodelan merupakan suatu cara
menuliskan (terutama dengan  gambar) metode-
metode itu dalam mengekspresikan rancanga-
rancangan. Sedangkan proses adalah petunjuk dalam
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menentukan langkah-langkah apa yang dilakukan
dalam mengerjakan sebuah rancangan. UML tidak
tergantung dari proses.Ada 9 (sembilan) macam
dalam permodelan dengan UML (Unified Modeling
Language), yaitu : Class Diagram, Object Diagram,
Component Diagram, Deployment Diagram, Use
Case Diagram, Sequence Diagram, Collaboration
Diagram, Statechart Diagram dan Activity Diagram.

Diagram dibawah ini memperlihatkan himpunan
use case dan aktor-aktor (suatu jenis khusus dari
kelas). Berikut ini adalah komponen-komponen use
case diagram :

Tabel 2 Simbol-simbol Use Case Diagram

No Simbol Keterangan

Aktor / Actor :

Sebuah entitas orang, proses
atau sistem yang berinteraksi
dengan sistem informasi.

S S

Use case :

O Mempresentasikan fungsi dari
suatu sistem atau pekerjaan
tertentu pada suatu sistem

Asosiasi /Association :

Mengidentifikasikan aktor
3 mana yang berinteraksi atau
komunikasi dengan use case
dalam suatu sistem.

Dependency extend :

<< extend >>
Menunjukan suatu wuse case
akan dilaksanakan bersifat
optional.

Dependency include :

<< include>>
5 Menunjukan suatu wuse case
harus dipenuhi.

2.5. Kepeminpinan

Kepemimpinan adalah sebuah hubungan yang
saling mempengaruhi di antara pemimpin dan
pengikut (bawahan) yang menginginkan perubahan
nyata yang mencerminkan tujuan bersamanya (Rost
1993).  Kepemimpinan  melibatkan  hubungan
pengaruh yang mendalam, yang terjadi di antara
orang-orang  yang  menginginkan  perubahan
signifikan dan perubahan tersebut mencerminkan
tujuan yang dimiliki bersama oleh pemimpin dan
pengikutnya (bawahan). Pengaruh (influence) dalam
hal ini berarti hubungan di antara pemimpin dan
pengikut sehingga bukan sesuatu yang pasif, tetapi
merupakan suatu hubungan timbal balik dan tanpa
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paksaan. Dengan demikian kepemimpinan itu sendiri
merupakan proses yang saling mempengaruhi

Apa yang terdapat dalam kepemimpinan

Gambar 5 Unsur pokok kepemimpinan (Rost, 1993)

Leader atau pimpinan produksi adalah seseorang
yang telah ditunjuk oleh manajemen perusahaan
untuk  bertanggung jawab, memberi intruksi,
mengatur segala kegiatan yang berkaitan dengan
departemen produksi. Leader produksi adalah orang
yang menginspirasi dan memotivasi timnta untuk
mencapai suatu tujuan. Leader juga diartikan
seseorang yang memiliki kemampuan memimpin,
artinya memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
orang lain atau kelompok tanpa mengindahkan
bentuk alasannya (Miftha. 2008).

Leader Produksi didalam struktur organisasi
berada di bawah kepala produksi, memberi laporan
kepada kepala produksi dan berinteraksi langsung
dengan karyawan produksi. Leader produksi di PT.
Cipta Teknindo Prima terbagi dalam tiga bagian atau
jenis yaitu leader CNC, leader stamping, dan leader
assembling.

2.6. PT. Cipta Teknindo Prima

PT. Cipta Teknindo Prima adalah salah satu
perusahaan industri yang berlokasi di tangerang yang
menitikberatkan pada teknik pengerjaan press part
yang dirintis sejak tahun 1994. Dalam proses
pengembangannya aktivitas yang pada walnya
dikhususkan hanya untuk produk press part &
otomotive part berkembang kepada pengerjaan
tooling, CNC lathe, sparepart permesinan industri,
fabrikasi dan pendukung industri tiang pancang, serta
perakitan alat-alat rumah tangga. PT Cipta Teknindo
Prima telah meraih sertifikat ISO 9001:2008 untuk
sistem menejemen mutu dari badan sertifikasi TUV
NORD dan telah menerapkan standarisasi nasional
indonesia (SNI) untuk produk-produk kami. PT.
Cipta Teknindo Prima mempunyai Visi Misi sbb :
1. Visi

Menjadi Perusahaan yang terbaik didalam

mendukung perusahaan yang bergerak dibidang

automitive, manufacturing dan lainnya.

Vol. 6 NO. 1 JUNI 2018

ISSN : 2338-4093

2. Misi

a.Memenuhi  kebutuhan  komponen  part
perusahaan automotive dan bidang manufactur
lainnya.

b.Mendukung pemerintah dalam pergerakan
ekonomi dengan penciptaan lapangan kerja.

c. Peduli terhadap lingkungan sekitar dalam hal
peningkatan ekonomi dan ramah lingkungan.

ST PT CTPT
MY sramcran

b

<

\TUR GRGANISASI FT. GiFTA TERNINDO PRiviA

Gambar 6 Struktur Organisasi PT. Cipta Teknindo
Prima

Penelitian mengenai model sistem pengambilan

keputusan menentukan jenis masakan berdasarkan

jenis penyakit cukup jelas dipaparkan

permasalahannya, maka dalam menyelesaikan

masalah tersebut digunakan kerangka konsep
pemikiran sbb :

Kondisi Awal Proses Analisa & Pengembangan Output

Memilih
leader
produksi

- Belum ada sistem
pengambilan
keputusan ~ memilih
leader produksi

S - Merancang potatipe sitem

ol ik —> | pengambilan keputusan memilih | —> Kiterialeader | || Pengambilan |,
uks i

s leader dengan metode AHP Keputusan

berdasarken ~ kriteria .
N berdasar kiteria  yang i
yang ditetapkan
tetapkan

- Pemilihan  leader AHP
produksi memerlukan

waktu lama \ /
~/

I \

- Identifikesi kebutuhan sistem
untuk  menunjang  keputusan
pemilihan leader produksi

e.e B

Gambar 7 Kerangka konsep pemecahan masalah

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Pemilihan Sample

Populasi adalah “Wilayah Generalisasi yang
terdiri atas Obyek/Subyek yang mempunyai kuantitas
dan Kkarakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya” (Sugiyono 2012). Populasi kasus
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan produksi di PT. Cipta Teknindo Prima dan
terhitung aktif per tanggal 01 oktober 2016, yaitu 150
karyawan dari total seluruh karyawan berjumlah 300
karyawan.
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Sampling adalah suatu proses menyeleksi porsi
dari populasi untuk dapat mewakili populasi
(Sugiyono 2012). Sedangkan di dalam pemilihan
sampling, peneliti menggunakan prosedur non
probability  sampling  yaitu  teknik  sampling
purposive. Adalah teknik untuk menentukan sample
penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu
yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa
lebih representatif (Sugiyono 2012). Pengambilan
sampel dengan purposive sampling juga diartikan
teknik pengambilan sampel dengan mengambil
responden yang terpilih betul oleh peneliti menurut
ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel tersebut
(Sugiyono 2012). Sampling yang digunakan dari
penelitian ini adalah mengambil 5 orang karyawan
dari populasi berdasarkan pengamatan atasan yaitu
karyawan yang memiliki attiture yang baik dan
loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dan informasi yang

digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1.Studi Pustaka, Pada tahapan ini studi pustaka
dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan sebagai bahan dalam melengkapi
penelitian. Pengumpulan data dan informasi dengan
cara mempelajari buku-buku yang berkaitan dengan
penelitian dan referensi dari media internet serta
penelitian-penelitian sehingga dapat dijadikan
sebagai acuan dalam pembahasan dalam penelitian.

2.0Observasi (pengamatan), Peneliti melihat langsung
dilapangan, mengamati dan mempelajari
permasalahan secara langsung. Pencocokan antara
data sementara yang didapat dari berbagai sumber,
dengan realisasi di lapangan. Mengamati bisnis
proses yang berjalan, prosedur-prosedur yang ada,
SOP (System Operation Procedure), form-form
yang ada yang berhubungan dengan penelitian,
serta pengumpulan data-data yang sekiranya
diperlukan dalam penelitian tersebut. Pengamatan
secara langsung inilah yang dapat mengumpulkan
sumber data yang sangat jelas dan sesuai dengan
realita di lapangan.

3.Interview (wawancara), Penelitian dilakukan
dengan  tanya  jawab langsung  kepada
informan/narasumber yang berkaitan langsung atau
tidak langsung dengan masalah penelitian. Sumber
data ini juga sangat penting untuk dikumpulkan dan
ditindaklanjuti dalam penelitian yang dilakukan.
Dalam teknik wawancara, peneliti berusaha
menggali informasi sampai detail selama tidak
melanggar kode etik, menanyakan tentang masalah
pemilihan [leader produksi, permasalahan dapal
pemilihan, kriteria yang diinginkan dll. kesalahan
managemen dalam menentukan [leader dapat
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mengakibatkan terganggunya proses produksi dan
kelangsungan aktifitas perusahaan.

4.Kuesioner, Kuesioner dilakukan kepada beberapa
staff managemen yang terpilih untuk menentukan
perbandingan kriteria, subkriteria dan perbandingan
antar alternatif serta uji validasi. Data dari
kuesioner inilah yang nantinya akan digunakan
penulis sebagai bahan input dalam penerapan
metode yang telah ditentukan untuk menghasilkan

suatu keputusan.

3.3 Teknik Analisis, Rancangan dan Pengujian

Teknik analisis data adalah tahapan awal
berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan
melalui tahapan wawancara, observasi dan studi
pustaka untuk mendapatkan kebutuhan-kebutuhan
sistem yang akan digunakan dalam pemecahan
masalah yang tepat. Sumber data yang telah
dikumpulkan kemudian diolah secara rinci dan
dikembangkan dengan bantuan metode-metode yang
telah dipilih oleh peneliti guna membantu
perancangan sistem yang diinginkan. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif
kuantitatif. Dimana tehnik ini menganalisa data
penelitian untuk memecahkan masalah yang ada,
dengan mengikuti tahapan—tahapan dalam sistem
siklus pengembangan system.

Teknik perancangan sistem yang digunakan
adalah  pendekatan metode AHP (Analytical
Hierarchy Process), dimana item-item data yang
rumit dan banyak dapat disederhanakan menjadi
kriteria-kriteria baru yang lebih sederhana. Dan
teknik perancangan sistem menggunakan bantuan
pemograman PHP yang penilaian dari peniliti adalah
lebih cocok untuk perkembangan software saat ini.

Pengujian  validasi  bertujuan  melakukan
penilaian apakah spesifikasi kebutuhan telah
diakomodasi dalam sistem/perangkat lunak yang
dikembangkan. Selain itu juga menilai apakah
aplikasi sistem informasi memilih leader produksi
dapat diaplikasikan dengan baik kepada pihak-pihak
yang Dberkepentingan. Pengujian validasi akan
menyediakan jaminan akhir bahwa perangkat lunak
memenuhi semua persyaratan informasi, fungsional,
perilaku dan persyaratan kinerja sebelum diserahkan
ke pengguna. Pengujian validasi dalam penelitian ini
dilakukan untuk menguji hipotesis pertama dalam
penelitian ini. Teknik pengujian validasi sistem dalam
penelitian ini dilakukan dengan pendekatan blackbox
testing dengan metode Focus Group Discussion
(FGD). FGD merupakan diskusi kelompok yang
pesertanya terbatas dan dipilih menurut kriteria
tertentu dan pembahasannya memfokuskan pada

topik tertentu.
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3.4 Langkah-langkah dan Jadwal Penelitian
Langkah-langkah dalam penelitian merupakan
rangkaian prosedur yang harus dijalani tahap demi
tahap supaya sesuai apa yang menjadi tujuan. Dengan
langkah-langkah penelitian yang telah tersusun
dengan baik maka diharapkan segala aktivitas dan
kegiatan penelitian dapat terprogram dengan baik
pula. Berikut adalah langka-langkah dalam penelitian:

Tahap Awal

Tahap Perencanaan

Tahap Evaluasi

Gambar 8 Langkah-langkah Penelitian

Sedangkan Jadwal untuk melakukan penelitian,
adalah sebagai berikut

Tabel 3 Jadwal Penelitian
2016 2017

Agt | Sep | Okt | Nov ' Des | Jan | Feb

Pencarian dan pemilhan objek penelitian X

Observasi dan studi objek penelitian X

Perumusan masalah penelitian X

Penyusunan kerangka/landasan pemikiran

Penyusunan metodologi/desain penelitan

Penyusunan naskah proposal tesis X | X
0 Penyerahan formulir pendaftaran siding

proposal tesis

11 | Sidang proposal tesis X

14 |Quesioner & analisa data X

15 | Penyusunan naskah akhir tesis X

17 |Sidang akhir tesis

18 |Penyempurnaan naskah akhir tesis

19 Penggandaan naskah akhir tesis

20 |Penyerahan naskah akhir tesis

No. Kegiatan

<

o oo W —
k]

A
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hierarki dan Tingkatan Kepeentingan

Memilih Leader Produksi ; Goal/Tujuan

pd o
Loyalitas i Administrasi Kriteria

» g e ™
Masa Kerja Presensi Training Pendidikan Keahlian Sub Kriteria

e -

Calon 1 Calon2 Calon 3 Calon 4 Calon § Alternatif

Gambar 9 Hirarki dan Tingkatan Kepentingan

4.2 Identifikasi Goal

Goal atau tujuan dari hierarki pada gambar 10
adalah pemilihan leader produksi pada PT. Cipta
Teknindo Prima. Berdasarkan kriteria serta indikator
pemilihan (subkriteria) dan beberapa alternatif calon
leader yang ada maka akan dilakukan perbandingan
berpasangan (pairwise comparison) antara elemen-
elemennya. Sehingga akan memperoleh bobot untuk
masing-masing kriteria, subkriteria serta alternatif
pelamar yang terbaik

4.3 Identifikasi Kriteria dan Subkriteria
PT. Cipta Teknindo Prima memiliki kriteria
dalam memilih /eader produksi. Berikut adalah
kriteria dan subkriteria yang digunakan sebagai dasar
pemilihan leader pada PT. Cipta Teknindo Prima.
1.Loyalitas, Kriteria ini merupakan kriteria yang
menjadi pertimbangan utama dalam memilih
leader produksi. Dalam kriteria ini terdiri dari
subkriteria sebagai berikut :

a.Masa Kerja, Subkriteria ini dibuat dengan
mempertimbangkan bahwa karyawan produksi
memiliki masa kerja yang beragam, dan ini
berkaitan dengan pengalaman yang didapat oleh
karyawan tersebut, artinya semakin lama masa
kerja  karyawan maka semakin banyak
pengalaman yang diperoleh.

b.Presensi, Subkriteria ini dibuat dengan
mempertimbangkan dasar pemilihan [leader
berdasarkan persentase kehadiran/absensi. Hal ini
menunjukkan bahwa tiap karyawan produksi
mempunyai tingkat kehadiran yang berbeda-
beda. PT. Cipta Teknindo Prima yang
memberikan hak cuti bagi setiap karyawan yang
telah bekerja lebih dari satu tahun.

c. Training, Subkriteria ini dibuat dengan
mempertimbangkan dasar pemilihan [leader
berdasarkan training. Hal ini menunjukkan
bahwa tiap karyawan produksi mendapatkan
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pelatthan dari PT. Cipta Teknindo Prima,
semakin banyak training yang diikuti, semakin
banyak ilmu yang dimiliki
2. Administrasi
a. Pendidikan, Subkriteria ini dibuat dengan
mempertimbangkan dasar pemilihan leader
dengan pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa
tiap karyawan produksi memiliki tingkat
pendidikan yang berbeda, semakin tinggi
pendidikan seorang karyawan dimaungkinkan
semakin banyak ilmu/knowledge yang dimiliki
b.Keahlian, Subkriteria ini dibuat dengan
mempertimbangkan dasar pemilihan leader
dengan keahlian yang dimiliki tiap karyawan
memiliki keahlian yang berbeda-beda, baik
formal maupun nonformal.

44 Nilai Perbandingan Kepentingan Antar
Kriteria

Nilai perbandingan antar kriteria didapat dari
hasil quesioner dengan Product  Development.
Jumlah pertanyaan didapat dengan menggunakan
rumus n(n-1)/2, dimana n adalah jumlah kriteria,
hasil dari wawancara adalah sebagai berikut :
Loyalitas 6 (enam) kali lebih penting dari
administrasi.

4.5 Nilai Perbandingan Kepentingan Antar
Subkriteria
Nilai perbandingan antar sub kriteria didapat
dari quesioner dengan Product Development. Jumlah
pertanyaan didapat dengan menggunakan rumus n(n-
1)/2, dimana n adalah jumlah subkriteria, hasil dari
wawancara adalah sebagai berikut :
1 Loyalitas :
a. Masa kerja 4 (empat) kali lebih penting dari
presensi
b. Masa kerja 7 (tujuh) kali lebih penting dari
training
c. Presensi 3 (tiga) kali lebih penting dari training
2 Administrasi
Keahlian 3 (tiga) kali lebih penting dari Pendidikan

4.6 Identifikasi Alternatif

Alternatif-alternatif calon leader ditentukan oleh
pihak perusahaan, namun identitas calon leader
sudah dirahasiakan. Calon-calon tersebut adalah
karyawan produksi yang masih aktif di PT. Cipta
Teknindo Prima. Berikut adalah informasi calon-
calon leader produksi pada PT. Cipta Teknindi Prima:

1. Calonl

2. Calon2

3. Calon3

4. Calon4

5. Calon5
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4.7 Pengolahan Data

1. Tingkat Perbandingan Berpasangan Antar
Kriteria

Tabel 4 Matriks Perbandingan Berpasangan Per
Kriteria

Kriteria Loyalitas Administrasi
Loyalitas 1 6
Administrasi 1/6 1

1) Langkah 1, Menjabarkan matriks diatas dalam
bentuk desimal

1.0000 6.000

A
|
0.1667 1.0000 |

0

0
L -

2) Langkah 2, Mengalikan matriks dengan dirinya

sendiri ~

1.0000 6.0000 : 1.0000 6.0000

0.1667 1.0000 | X | 0.1667 1.0000

| P

3) ]:angkah 3, Hasil Perkilian Matriks

2.0000 12.0000
0.3333 2.0000

4) Langkah 4, Menjumlahkan setiap baris hasil dari
perkalian matriks
[ 14.0000
2.3333
| 16.3333

5) Langkah 5, Step terakhir menormalisasikan
dengan membagi tiap-tiap jumlah baris pada
matrik dengan total baris yang akan menghasilkan

eigenvector.
14.0000 . 0.8571
2.3333 Eigenvecto 0.1429
16.3333 >

2. Tingkat Perbandingan Berpasangan Antar Sub
Kriteria
Tabel 5 Matriks Perbandingan Berpasangan Per

Subkriteria Loyalitas
Masa

Sub Kriteria Kerja Presensi | Training
Masa Kerja 1 4 7
Presensi 1/4 1 3
Training 1/7 1/3 1

1) Langkah 1, Menjabarkan matriks diatas dalam
bentuk desimal

1.0000 4.0000 7.0000

0.2500 1.0000 3.0000
0.1429 0.3333 1.0000
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2) Langkah 2, Mengalikan matriks dengan dirinya
sendiri

1.0000  4.0000 7.0000 1.0000  4.0000 7.0000
0.2500  1.0000 3.0000 0.2500 1.0000 3.0000
0.1429 0.3333  1.0000 0.1429 0.3333 1.0000
3) Langkah 3, Hasil Perkalian Matriks
" 3.0000 10.3333 26.0000
0.9286 3.0000 7.7500
0.3690 1.2381  3.0000
4) Langkah 3, Hasil Perkalian Matriks
T 39.3333 7
11.6786 |
4.6071 |
55.6190 |
I J
5) Langkah 5, Step terakhir menormalisasikan

dengan membagi tiap-tiap jumlah baris pada
matrik dengan total baris yang akan menghasilkan

eigenvector
39.3333 Eigenvector 0.7072
11.6786 0.2100
4.6071 > 0.0828
55.6190 1.0000

Tabel 5 Matriks Perbandingan Berpasangan Per
Subkriteria Administrasi

Sub Kriteria Pendidikan | Keahlian
Pendidikan 1 1/3
Keahlian 3 1

1) Langkah 1, Menjabarkan matriks diatas dalam

bentuk desimal
1.0000 0.3333
3.0000 1.0000

2) Langkah 2, Mengalikan matriks dengan dirinya
sendiri

1.0000 0.3333 X 1.0000 0.3333
3.0000 1.0000 3.0000 1.0000
3) Langkah 3, Hasil Perkalian Matriks

(2.0000 0.6667
6.0000 2.0000

4) Langkah 4, Menjumlahkan setiap baris hasil dari
perkalian matriks
2.6667
8.0000
10.6667
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5) Langkah 5, Step terakhir menormalisasikan
dengan membagi tiap-tiap jumlah baris pada

matrik  dengan total baris yang akan
menghasilkan eigenvector
. 2.6667 | Eigenvector |  0.2500 |
| | | |
| __8.0000 > | 0.7500
| 10.6667 | | 1.0000 |
L o L Jd

3. Tingkat Perbandingan Berpasangan Antar
Alternatif per Subkriteria
Perbandingan Alternatif per subkriteria ini

menggunakan data yang didapat dari quesioner.

Dan

s€mua

perbandingan

semua alternative.
Tabel 6 Matriks Perbandingan Berpasangan Per
Subkriteria Masa kerja

subkriteria

berpasangan

dilakukan
terhadap

Calon dengan

Kriteria Calon]1 | Calon2 | Calon3 | Calon4 | Calon$
terbaik

Calon 1 1 2 1/3 3 1/3
Calon 2 1/2 1 1/5 2 1/5
Calon 3 3 5 1 5 4
Calon 4 1/3 1/2 1/5 1 1/5
Calon 5 3 5 1/4 5 1

1) Langkah 1, Menjabarkan matriks diatas dalam

bentuk desimal
1.0000 2.0000
0.5000 1.0000
3.0000 5.0000
0.3333 0.5000
3.0000 5.0000

2)

sendiri

[ 1.0000  2.0000
0.5000 1.0000
3.0000 5.0000
0.3333  0.5000
3.0000 5.0000
1.0000 2.0000
0.5000 1.0000
3.0000 5.0000
0.3333  0.5000
3.0000 5.0000

0.3333
0.2000
1.0000
0.2000
0.2500

.3333
.2000
.0000
.2000
.2500

o o - o o

.3333
.2000
.0000
.2000
.2500

o o - o o

3.0000
2.0000
5.0000
1.0000
5.0000

.0000
.0000
.0000
.0000
.0000

(SN & H \C RO

.0000
.0000
.0000
.0000
.0000

(SIS I C RO

0.3333
0.2000
4.0000
0.2000
1.0000

Langkah 2, Mengalikan matriks dengan dirinya

.3333
.2000
.0000
.2000
.0000

= = e

.3333
.2000
.0000
.2000
.0000

_ o s o O
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3) Langkah 3, Hasil Perkalian Matriks

5.0000 8.8333
2.8667  5.0000
22.1667 38.5000
2.1167  3.6667
10.9167 19.7500

J

L7500 13.3333  3.0000
.0167  7.5000 1.7667
.0000 49.0000 11.0000
.6611  5.0000 1.4111
.5000 30.2500 5.0000

w o U =

L

4) L-angkah 4, Menjumlahkan setiap baris hasil dari

perkalian matriks

31.9167
18.1500
125.6667
12.8556
69.4167
258.0056

5) Langkah 5, Step terakhir menormalisasikan
dengan membagi tiap-tiap jumlah baris pada
matrik  dengan total baris yang akan
menghasilkan eigenvector

f 31.9167 0.1237
. 0.0703
18.1500 Eigenvector

125.6667 0.4871
12.8556 - 0.0498
69.4167 0.2691
258.0056 1.0000

- - . »

4. Perbandingan Antar Eigenvector per
subkriteria dan Eigenvector masing-masing
Alternatif per subkriteria

1) Kriteria Loyalitas
Tabel 7 Perkalian antar Eigenvector kriteria

loyalitas
Masa Kerja Presensi Training
Calon 1 0.1237 0.1650] 0.1798
Calon 2 0.0703 0.1045) 0.1006 0.7072
Calon 3 0.4871 0.3905] 0.2644 X 0.2100
Calon 4 0.0498 0.1704 0.0706 0.0828
Calon 5 0.2691 0.1696] 0.3846

Hasil perkalian antar eigenvector per kriteria
Loyalitas

0.1370
.0800
.4483
.0769
.2577

o O O O
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2)  Kriteria Administrasi

Tabel 8 Perkalian antar Eigenvector kriteria

Administrasi
Pendidikan Keahlian
Calon 1 0.3937 0.1634
Calon 2 0.2233 0.4055 X 0.2500
Calon 3 0.0854 0.1900 0.7500
Calon 4 0.0854 0.0584
Calon 5 0.2123 0.1828

Hasil perkalian
Administrasi

0.2210
0.3599
0.1639
0.0651
0.1902

antar eigenvector per kriteria

3)  Eigenvector alternative terhadap kriteria

Tabel 9 Perkalian antar Eigenvector kriteria
Alternative terhadap eigenvector kriteria

Loyalitas Administrasi
Calon 1 0.1370 0.2210
Calon 2 0.0800 0.3599 X 0.8571
Calon 3 0.4483 0.1639 0.1429
Calon 4 0.0769 0.0651
Calon 5 0.2577 0.1902

0.1490
.1200
.4077
.0752

0
0
0
0.2481

Hasil perkalian antar Eigenvector

Alternatif terbaik adalah alternatif ke tiga, yaitu
calon 3 karena memiliki nilai yang paling tinggi

diantara alternatif lainnya.

4.8 Perancangan Database

1) Entity Relationship Diagram

Gambar 10 ERD
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2) Transformasi Diagram ER ke Logical Record
Structure

N
o

Kayawan

ey

PN
b

Gambar 11 Transformasi ERD ke LRS
3) Logical Record Structure

Banding_ada
Karyawan *Kd_karyawan .

- “Kel_pelamar “Kd_karyawan *Kel_subkrteria e karyawan,

NK’;LE: zga:p L » | *Kd subkriteria 'K{surbykmena

e Eigenvector Nilai_banding

Tempat_lahir
Tanggal_lahir
Tanggal_masuk

pendidikan *Kd_subkriteria
keahlian
presensi
training

subkriteria

Banding_subkrit

*Kd_Subkriteria .
e Kd_subkriteria N
Nm_kriteria
Eigenvector_sub

“Kd_subkriteria
*Kd_subkriteria2
Nifai_banding

*Kd_kriterian
\riteria Banding_kriteria
*Kd_kriterian
*Kd_kriteria > *Kd_kriteria
Nm_kriteria *Kd_kriteria2
Eigenvector_krit Nilai_banding
Gambar 12 LRS

4) Use Package Process

T e
" input data perband-

Admi /// ingan kriteria
min
\\ input data perband-
\\ ingan subkriteria
~— -
™~

input nilai alternatif
per subkriteria

Gambar 13 Use Case Package Process
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4.9 Hasil Pengujian Validasi
Tabel 10 Tanggapan Responden FGD Terhadap Fungsi
Sistem Memilih leader produksi

No | Kode | Pengguna Tanggapan Kesimpulan
1 AB | Manager HRD PT. | Sangat membantu pekerjaan di Setuju
Cipta Teknindo | PT.  Cipta Teknindo Prima,

Prima memilih leader lebih cepat, dan
komunikasi cukup responsive
2 NS | Manager Produksi | Sangat membantu dalam proses Setuju
PT. Cipta Teknindo | memilih leader produksi, dengan
Prima hasi yang lebih baik. Sehingga
koordinasi juga lebih baik.
3 DA | Manager PPIC PT. | Dengan sistem baru prosedur Setuju
Cipta Teknindo | memilih leader produksi lebih
Prima baik, proses perencanaan produksi
akan lebih lancar.
4 HM | Senior Leader | Sangat membantu sekali, memberi Setuju
Produksi PT. Cipta | motivasi kepada karyawan untuk
Teknindo Prima menunjukan potensi dan bekerja
lebih giat.
5 ST | Manager QC PT.| Sistem ini cukup bagus, mudah Setuju
Cipta Teknindo | dalam  pencarian ~ data  dan
Prima implentasi serta maintenance. Dan
yang pasti kualitas produk yang
akan dihasilkan juga lebih baik

Tabel 11 Tanggapan Responden tentang Kemudahan
Mendapatkan Informasi

Kode | Pengguna Tanggapan Kesimpulan
1 AB | Manager HRD | Sangat mudah dalam Setuju
PT. Cipta | mendapatkan informasi tentang
Teknindo Prima kriteria calon [leader produksi
terbaik.
2 NS | Manager Produksi | Pengguna dapat langsung Setuju
PT. Cipta | mencari ~ data  masa  Kerja,
Teknindo Prima pendidikan, usia, suku dan jarak
tempuh calon [leader dengan
memasukan kata kunci yang
dicari.
3 DA | Manager PPIC | Dengan sistem memilih [leader Setuju
PT. Cipta | produski mempercepat ~ proses
Teknindo Prima pencarian data karyan produksi
secara detail.
4 HM | Senior Leader | Sistem sangat mempermudah Setuju
Produksi PT. | HRD dan dept produksi dalam
Cipta  Teknindo menentukan leader terbaik
Prima
5 ST | Manager QC PT. | Sistem dengan cepat Setuju
Cipta  Teknindo | menampilkan informasi  yang
Prima dibutuhkan dengan cepat.
5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang
telah dibahas di bab sebelumnya, maka dalam

penelitian

pengembangan

sistem

pengambilan

keputusan memilih leader produksi pada PT. Cipta
Teknindo Prima dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Sistem pengambilan keputusan dapat berfungsi

menyediakan data informasi

mengenai

memilih

leader produksi dapat dengan cepat akurat.

2. Peneliti melakukan perancangan prototype Sistem
Informasi untuk pemilihan /eader produksi pada
PT. Cipta Teknindo Prima menggunakan Metode

AHP

dan

nantinya

dapat

dilaksanakan

implementasinya. Sistem memilih leader produksi
menggunakan metode AHP tersebut menjadi
alternatif yang sesuai pada PT. Cipta Teknindo
Prima karena melihat cukup banyaknya karyawan
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produksi di PT. Cipta Teknindo Prima, sehingga
tidak menutup kemungkinan akan banyak potensi
yang muncul..

3. Dengan metode AHP dalam memilih [leader
produksi menjadi alternatif cara memilih leader
produksi bagi managemen PT. Cipta Teknindo
Prima secara cepat, tepat dan akurat. Dan
diharapkan dengan adanya sistem pemilihan
leader ini menjadi suatu ajang kompetisi yang
baik bagi karyawan untuk lebih menunjukan
potensi yang dimiliki

5.2. Saran
Saran untuk penelitian lebih lanjut dan
penyempurnaan penelitian tentang sistem

pengambilan keputusan memilih leader produksi

menggunakan metode AHP adalah sebagai berikut :

1. Perlu adanya peningkatan kualitas informasi,
kualitas aplikasi dan kualitas pelayanan di PT.
Cipta Teknindo Prima sehingga informasi
mengenai pemilihan leader dapat segera diketahui
dan hasil pencarian lebih cepat dan akurat.

2. Perlu adanya pengembangan aplikasi ke arah
mobile dengan menggunakan media smarphone
yang berbasiskan Android sehingga dapat
digunakan oleh banyak orang dalam memilih
leader, khususnya yang berhubungan dengan
publik.

3. Perlu dilakukannya penelitian memilih leader
produksi dengan menggunakan metode lain selain
Analytical Hierarki Process (AHP) serta adanya
penerapan sitem dan lingkungan yang mendukung
kompetisi antar karyawan secara sehat, sehingga
semakin banyak potensi yang akan muncul
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